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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda 

yakni gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Guru umunya mengajar dengan 

dua gaya belajar saja. Siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda dengan gaya 

mengajar guru, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam menyerap informasi. Ini 

menyebabkan rendahnya hasil belajar biologi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar siswa 

dengan kompetensi biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Padang. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Analisis data 

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Selanjutnya dilakukan 

pengujian korelasi dengan menggunakan rumus t untuk mengetahui koefisien korelasi 

berarti atau tidak. Untuk melihat persentase sumbangan pengaruh gaya belajar siswa 

terhadap kompetensi biologi siswa dilakukan analisis menggunakan koefisien 

penentu/determinan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar, 

angket, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa besarnya koefisien korelasi (thitung)gaya 

belajar siswa dengan kompetensi biologi yaitu sebesar 4,50 lebih besar dari ttabel pada 

taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan db = 40 yaitu sebesar 1,68. Ini berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar siswa dengan kompetensi 

biologi siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Diketahui 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar siswa 

dengan kompetensi biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengertian pendidikan yang tertera dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 menggariskan pengertian 

pendidikan sebagai berikut : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu 

proses interaksi manusiawi antar pendidik (guru) dengan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Komponen pendidikan, diantaranya tujuan pendidikan, 

pendidik (guru), peserta didik, alat pendidikan dan lingkungan pendidikan. Kelima 

unsur ini saling berkaitan serta saling menunjang satu sama lainnya. 

Salah satu komponen dalam dunia pendidikan ialah peserta didik. Menurut 

Ghufron (2012: 8), “Peserta didik adalah suatu kesatuan yang masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang sering disebut sebagai keunikan individu, 

dan karena itu tidak ada dua individu yang sama. Satu sama lainnya berbeda”. Bila 

keunikan ini dihargai, dalam arti setiap individu itu diterima kekurangannya namun 

juga dikembangkan kelebihannya, maka individu itu pun akan dapat mengembangkan 

diri secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, termasuk kesesuaian 

dengan gaya belajarnya. 
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De Porter dan Hernacki (2013: 110), mendefinisikan gaya belajar sebagai 

kombinasi dari menyerap, mengatur dan mengolah informasi. Mereka juga 

mengemukakan tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang digunakan 

individu dalam memproses informasi yakni gaya belajar visual, gaya belajar 

auditorial dan gaya belajar kinestetik. 

De Porter dan Hernacki (2013 : 112), menyatakan bahwa orang visual belajar 

melalui apa yang mereka dilihat, pelajar auditorial melakukannya melalui apa yang 

mereka dengar dan pelajar kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan. Berdasarkan 

pengalaman penulis disekolah saat menjalani Program Pengalaman Lapangan 

Kependidikan (PPLK), ditemui adanya gaya belajar siswa yang bervariasi.  

Saat proses pembelajaran, ditemukan beberapa siswa yang cukup melihat dan 

memperhatikan guru menerangkan pelajaran didepan kelas, dan mampu menyerap 

informasi yang diberikan tanpa perlu mencatatnya. Ini yang disebut gaya belajar 

auditorial. Selain itu, ada siswa yang mampu mengingat materi pelajaran, tidak hanya 

cukup melihat guru menyampaikan materi di depan kelas saja tetapi juga perlu 

mencatat informasi-informasi penting yang disampaikan oleh guru, yang dikenal 

dengan gaya belajar visual. Dan ada siswa yang lebih menyukai kegiatan diskusi pada 

saat proses pembelajaran, ataupun lebih menyukai penggunaan alat peraga untuk 

menunjang penyerapan informasi. Ini yang disebut gaya belajar kinestetik.  

Komponen pendidikan lainnya yang memegang peranan penting adalah 

pendidik (guru). Sama halnya siswa, guru juga mempunyai gaya mengajar yang 

bervariasi. Ini sejalan dengan pernyataan Nasution (2008: 93) bahwa “Guru 
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mempunyai gaya mengajar masing-masing”. Ini berarti guru memiliki cara tersendiri 

untuk menyampaikan informasi kepada muridnya. Seperti adanya guru yang 

menyampaikan materi dengan cara berceramah panjang lebar, memberikan catatan 

materi, memberikan tugas diskusi dan lain-lain. 

Bobbi DePorter (2009: 85) menyatakan bahwa, “Guru memiliki kecenderungan 

modalitas mengajar yang biasanya sama dengan gaya belajar”. Ini berarti guru yang 

memiliki gaya belajar visual, maka ia cenderung menjadi guru yang visual pula.   

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada bulan Agustus 2013 di SMA 

Negeri 8 Padang, diketahui bahwa Guru biologi SMA Negeri 8 Padang, umumnya 

menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan powerpoint yang berisi 

rangkaian materi pelajaran, gambar- gambar pendukung, dll. Sehingga hanya siswa 

dengan gaya belajar visual dan auditorial yang mampu menyerap materi pelajaran. 

Ini berarti guru menggunakan metode mengajar yang disertai media pembelajaran 

tanpa mengetahui dan memahami bagaimana gaya masing-masing individu dalam 

kelas tersebut yang dinamakan juga gaya belajar siswa atau learning style. 

Bobbi DePorter (2009: 86) menyatakan bahwa, “Bagi mereka yang 

modalitasnya tidak sama dengan anda, kemungkinan tidak akan dapat menangkap 

semua yang diajarkan atau mendapat tantangan lebih besar dalam mempelajari 

bahan”. Ini berarti siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dengan gaya mengajar 

guru, maka siswa akan kesulitan dalam menyerap informasi yang disampaikan guru 

dan mereka cenderung menunjukkan sikap ataupun keterampilan belajar yang bersifat 

pasif dan terkadang melakukan aktivitas lain saat pembelajaran biologi. 
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Ini berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa yang tampak dari nilai biologi 

siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 76. Rata-rata nilai ulangan 

harian I biologi siswa kelas XI IPA dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata nilai ulangan harian I biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 

Padang. 

No. Kelas Nilai 

1 XI IPA 1 55,1 

2 XI IPA 2 66,3 

3 XI IPA 3 62,6 

4 XI IPA 4 44.8 

5 XI IPA 5 80 

 Sumber : Guru mata pelajaran biologi. 

Guru biologi biasanya melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa yang 

bertitik tolak dari nilai ulangan harian ataupun tes lainnya. Namun guru jarang 

menilai bagaimana aktivitas siswa saat proses pembelajaran sedang berlangsung, 

seperti apakah siswa mendengarkan dan memperhatikan guru menerangkan pelajaran 

di depan kelas. Guru juga jarang menilai keterampilan siswa, misalnya saat guru 

memberikan latihan di kelas, maka guru cenderung mengabaikan keterampilan siswa 

saat mengerjakan tugas tersebut.  

Oleh sebab itu, sudah seharusnya guru menilai kompetensi biologi siswa yang 

mencakup aspek kognitif yang dilihat dari nilai tes hasil belajar biologi, aspek afektif 

yang dilihat dari kebiasaan dan sikap siswa saat belajar biologi di kelas dan aspek 

psikomotor yang dilihat dari keterampilan siswa selama proses pembelajaran biologi 

di dalam kelas. 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti mengkaji gaya 

belajar siswa yang dapat diharapkan menjadi solusi. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian “Hubungan Gaya Belajar Siswa dengan Kompetensi Biologi Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 8 Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Siswa memiliki gaya belajar yang bervariasi. 

2. Guru memiliki gaya mengajar yang sama dengan gaya belajarnya. 

3. Guru umumnya menyampaikan materi dengan menggunakan powerpoint. 

4. Guru menggunakan metode mengajar yang disertai media pembelajaran 

tanpa mengetahui dan memahami gaya belajar siswa. 

5. Siswa memilki gaya belajar yang berbeda dengan gaya mengajar guru. 

6. Siswa mengalami kesulitan dalam menyerap informasi yang disampaikan 

oleh guru. 

7. Siswa menunjukkan sikap atapun keterampilan belajar yang bersifat pasif. 

8. Rata-rata nilai biologi siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

9. Metode mengajar yang digunakan guru belum efektif untuk 

meningkatkan kompetensi biologi siswa. 

10. Guru belum  mengetahui gaya belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 

Padang. 
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11. Belum adanya informasi mengenai hubungan gaya belajar dengan 

Kompetensi siswa pada kelas XI IPA SMA Negeri 8 Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah pada 

identifikasi masalah nomor 10 dan 11. Solusi pada penelitian ini adalah : 

1. Pengidentifikasian gaya belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 

Padang. 

2. Mengkaji hubungan gaya belajar siswa dengan kompetensi biologi siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 8 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Berapa persentase sumbangan gaya belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 8 Padang?. 

2. Bagaimana hubungan gaya belajar siswa dengan kompetensi biologi 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Padang?. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui persentase sumbangan gaya belajar siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 8 Padang. 

2. Untuk mengetahui hubungan gaya belajar dengan kompetensi biologi 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Padang. 
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F. Asumsi 

Sebagai dasar pemikiran dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti 

mengemukakan beberapa asumsi sebagai berikut : 

1. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam memperoleh 

materi pelajaran. 

2. Siswa memiliki gaya belajar yang bervariasi. 

3. Setiap siswa mengerjakan tes sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. 

4. Setiap siswa menunjukkan sikap dan keterampilan belajar biologi. 

5. Setiap siswa mengisi angket dengan jujur. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, dapat mengembangkan wawasan keilmuan penulis dalam 

bidang pembelajaran biologi melalui gaya belajar berkaitan dengan 

kompetensi biologi siswa. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif dalam menggunakan gaya belajar 

siswa yang dapat digunakan pada pembelajaran biologi. 

3. Bagi pembaca, sebagai informasi ilmiah bagi peneliti selanjutnya. 
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H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap variabel penelitian, maka secara 

operasioal penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

1. Gaya belajar 

Yang dimaksud dengan gaya belajar pada penelitian ini adalah cara yang 

lebih disukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti 

suatu informasi. Ini berarti masing-masing siswa memiliki caranya tersendiri 

dalam menyerap dan menerima informasi yang disampaikan oleh guru. 

Ketiga gaya belajar itu adalah : 

a. Gaya belajar visual adalah siswa optimal dalam menyerap informasi 

dengan memperhatikan guru menerangkan materi di kelas. 

b. Gaya belajar auditorial adalah siswa optimal  belajar dengan 

mendengarkan ceramah atau keterangan yang disampaikan oleh guru 

secara langsung.  

c. Gaya belajar kinestetik adalah siswa optimal belajar bila disertai dengan 

gerakan tubuh maupun menggunakan alat peraga.  

2. Kompetensi 

Yang dimaksud kompetensi pada penelitian ini adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang harus 

dimiliki dan dikembangkan melalui proses pembelajaran. 
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Kompetensi yang dilihat dan dinilai pada penelitian ini adalah  

a) Ranah kognitif berupa kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap 

informasi yang disampaikan oleh guru. 

b) Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran sedang berlangsung di kelas. 

c) Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan atau kemampuan 

bertindak siswa setelah menerima pembelajaran. 




